BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahlu
1. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan Maria Yehezkiel (2014). 

Yang berjudul Studi Tentang Perilaku Pedagang Dalam Pengelolahan Sampah Di Pasar Sayur Kab. Magetan tahun 2014 dengan metode deskritif. Sampling menggunakan teknik pengambilan random sampling. Pegambilan data dilakukan menggunakan cara wawancara dan survey lapangan. Jumlah pedagang pasar 680 dan jumlah sampel yang di ambil 88 responden. Pengelolahan data responden dilakukan dengan cara editing, coding, skoring ,dan analisis data. Analisis data sendiri ditentukan baik (80% - 100%), cukup (59% - 79%), kurang (33% - 78%). Dari hasil pengumpulan data mendapatkan hasil sebagai berikut:
a. Aspek pengetahuan : 65,2% yang masuk dalam kategori kurang

b. Aspek sikap : 57,2% yang masuk dalam kategori kurang

c. Aspek tindakan : 68,8% yang masuk dalam kategori kurang
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa pedagang di Pasar Sayur Kab.Magetan masih memiliki pengetahuan  yang kurang, sikap yang kurang, dan tindakan yang kurang dalam pembuangan sampah di Pasar Sayur Kab.Magetan. hal ini dirasa masih sangat kurang untuk aspek kebersihan pasar terutama pada aspek pembuangan sampah, sehingga adanya sosialisasi atau penyuluhan sangat lah penting dilakukan untuk meningkatkan kualitas pengetahuan, sikap, dan tindakan pedagang pasar.
2. Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri Rahayu (2002). 


Dengan judul Studi Pengelolahan Sampah, Tingkat Pengetahuan Petugas dan Tingkan Prtisipasi Pedagang di Pasar Umum Caruban Kab.Madiun  yang dilakukan dengan metode penelitian destiptif. Diketahui bahwa:

a. tingkat pengetahuan pedagang cukup dengan jumlah 84 atau 49%

b. tingkat partisipasi pedagang cukup dengan jumlah 83 atau 84%

c. tingkat pendidikan petugas rendah dengan jumlah 3 orang atau 42,8%

d. tingkat pengetahuan petugas cukup dengan jumlah 4 orang atau 57%
e. tingkat pengetahuan pedagang rendah dengan jumlah 66 orang atau 38,6%

B. Telaah Pustaka Lain Yang Sesuai
1. Pasar 
a. Definisi Pasar
Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli untuk melakukan transakti guna memenuhi kebutuhan hidup masing masing individu. Menurut Keputusan Mentri Kesehatan Republik Indonesia No. 519/MENKES/SK/VI/2008 tentang penyelenggaraan pasar yang sehat. Menurut keadaan sebenarnya pasar tradisional saat ini menggunakan sistem  dengan fasilitas yang masih sangat sederhana yang kurang sesuai dengan kaidah kesehatan. Namun pasar sehat yaitu pasar yang memiliki jaminan keiindahan, kebersihan, dan kesehatan bagi penjual maupun pembeli yang melakukan transaksi. Pasar sehat bekerja sama dengan semua stakeholder  yang berkaitan dalam penyediaan kebutuhan pangan yang sehat, bergizi, dan aman di masyarakat.

b. Macam – Macam Pasar
1) Menurut Jenisnya

a) Pasar Tradisional

Pasar tradisional melakukan transaksi degan metode tradisional dengan cara menawar harga sehingga mencapai harga kesepakatan. Biasanya pasar tradisioanal memiliki tempat perdagangan yang sederhana seperti kios-kios kecil bahkan ada yang tidak memiliki kios saatberjualan sehingga hanya menggelar tikar sebagai alat unutk berjualan. Secara kebersihan juga pasar tradisional terbilang sisah untuk menjaga kebersihan pasar, dikarenakan banyak sekali pedagang dan penjual yang datang ditambah lagi degan bahan bangunan yang cukup susah dibersihkan.
b) Pasar Modern

Hampir mirip dengan pasar tradisional, hanya berbeda pada cara transaksinya, tidak ada tawar menawar sehingga harga yang dicantumkan harus di beli dengan harga yang sesuai. Pasar tradisional umumnya dimiliki oleh 1 pedagang saja yang mempekejakan pegawai guna memperualbelikan dagangan nya. Pasar modern memiliki tempat jualan sendiri dengan kebersihan yang lebih baik dari pada pasar tradisional. Dengan bahan bangunana yang mudah dibersihkan.

2) Pasar Menurut Letaknya

a) Pasar Kota

Pasar yang berada ditengah perkotaan. Biasanya dibuka setiap hari bahkan masih dibuka pada jam kerja maupun waktu libur. Baik itu libur hari minggu maupun libur tanggal merah.

b) Pasar Desa

Pasar yang berada di perdesaan , kecamatan. Pasar seperti ini umumnya dibuka pada hari hari tertentu. Semisal pada pasar desa di jawa menggunakan kalender jawa sebagai hari pasaran.

3) Pasar Menurut Luas Jangkauan nya

a) Pasar Lokal

Pasar diamana yang dijual pada pasar tersebut adalah produk dari kota atau daerah itu sendiri. Dengan kata lain pasar ini meneydiakan permintaan dan penawaran dalam satu daerah atau kota

b) Pasar Nasional

Pasar dimana yang dijual pada paasar tersebut adalah produk dalam suatu negara tempat produk itu di produksi. Dengan kata lain pasar ini menjual produk dari dalam negeri.

c) Pasar Internasional 

Pasar ini menjula produk dari berbagai negara sekaligus. Dengan kata lain pasar ini menjual produk produk yang di produksi dari berbagai negara sekaligus.
4) Pasar Menurut Waktu Penjualan

a) Pasar Harian

Pasar harin adalah pasaar yang proses jual beli dilakukan setiap hari tanpa mengenal hari libur. Pasar jenis ini umumnya ada di desa dan kota.

b) Pasar Mingguan

Pasar mingguan adalah pasar yang melakukan proses jual beli tiap satu minggu sekali. Pasar jenis ini biasa terdapat di daerah desa.

c) Pasar Bulanan

Psar bulanan yaitu pasar yang melakukan kegiaatan jual beli tiap satu bulan sekali.

d) Pasar Temporer

Pasar temporer adalah pasar yang diadakan oleh organisasi tertentu yang diadakan sewaktu waktu. Seperti bazar, festifal, dll.

5) Pasar Menurut Jenis Jualan

a) Pasar hewan
b) Pasar sayur

c) Pasar buah

d) Pasar kain
c.    Fungsi Pasar

Pasar sebagi tempat yang sering dikunjungi banyk orang pastilah memiliki fungsi yang berkaitan dengan individu maupun kelompok. Berikut fungki pasar :

1) Tempat berbelanja masyarakat untuk memenuhi kebutuhan primer maupun untuk memenuhi kebutuhan sekunder.

2) Tempat intuk mendapat informasi bagi pedagang pengecer.
3) Tempat distribusi bagi usaha atau industri kecil.

4) Untuk mengumpulkan bahan yang dapat digunakan untuk produksi.

5) Membuka lapangan kerja baru.

d.    Sanitasi Pasar
Sanitasi dasar adalah upaya dasar dalam meningkatkan kesehatan manusia dengan cara menyediakan lingkungan sehat yang memenuhi syarat kesehatan. Upaya sanitasi dasar pada masyarakat meliputi penyediaan air bersih, jamban sehat, pengelolaan sampah dan saluran pembuangan air limbah. Sanitasi memiliki banyak pengaruh bagi kesehatan, utamanya sanitasi di lingkungan rumah tangga. Menurut Peraturan Departemen Kesehatan RI (2004), sanitasi merupakan upaya kesehatan dengan cara melindungi kebersihan lingkungan dari subjeknya. Sanitasi merupakan salah satu faktor penting yang mempengaruhi peningkatan derajat kesehatan manusia. Pemenuhan fasilitas sanitasi dasar dapat memberikan dampak positif bagi para penggunanya. Namun, di Indonesia penyediaan sanitasi dasar
masih belum sepenuhnya diterapkan oleh masyarakat. Apalagi jika melihat masih adanya masyarakat yang belum memiliki pemikiran
akan pentingnya sanitasi dasar bagi hidupnya, sehingga masih tinggi angka kesakitan akibat sanitasi dasar yang buruk dan masih banyak pula masyarakat yang belum memiliki fasilitas sanitasi dasar yang telah ditetapkan pemerintah(Celesta & Fitriyah, 2019)
Fasilitas sanitasi pasar yang harus diperhatikan yaitu : 

1) Letak lokasi pasar.

2) Kondisi gedung, kios, ruko, dan los.

3) Tempat penjualan khusus untuk barangd agangan yang mudah membusuk seperti daging, sayur, dan buah.

4) Fasilitas umum maupun fasilitas dalam pasar.

e. Persayaratan Sanitasi Pasar
1) Toilet

Berdasarkan kriteria teknis yang telah dibuat oleh Kepmenkes Nomor: 519/Menkes/SK/VI/2008, untuk kriteria toilet bersih adalah : Harus tersedia toilet laki2 dan perempuan yang terpisah dilengkapi dengan tanda/simbol yang jelas, didalam kamar mandi harus tersedia bak dan air bersih dalam jumlah yang cukup dan bebas jentik, didalam toilet harus tersedia jamban leher angsa, peturasan dan bak air, tersedia tempat cuci tangan dengan jumlah yang cukup yang dilengkapi dengan sabun dan air yang mengalir. Air limbah dibuang ke septic tank (multi chamber), riol atau lubang peresapan harus tidak mencemari air tanah dg jarak 10 m dari sumber air bersih, lantai dibuat kedap air, tidak licin, mudah dibersihkan dg kemiringan sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi genangan air. Letak toilet terpisah minimal 10 meter dengan tempat penjualan makanan dan bahan pangan, luas ventilasi minimal 20 % dari luas lantai dan pencahayaan 100 lux, tersedia tempat sampah yang cukup.(Johannes et al., 2020)
Tabel II.1
Kebutuhan Kamar Mandi dan Toilet

	NO
	Jumlah Pedagang
	Jumlah Kamar Mandi
	Jumlah Toilet

	1
	12 s/d 25
	1
	1

	2
	26 s/d 50
	2
	2

	3
	51 s/d 100
	3
	3

	
	Setiap menambahan 40-100 orang harus ditambah satu kamar mandi dan satu toilet


Sumber : kepmenkes RI No 519/MENKES.SK/VI/2008

2) Air Bersih
Berdasarkan Kepmenkes No 519/Menkes/SK/VI/2008 persyaratan sanitasi air bersih di pasar adalah tersedia air bersih dengan jumlah yang cukup setiap hari secara berkesinambungan, minimal 40 liter per pedagang, kualitas air bersih yang tersedia memenuhi persyaratan. Tersedia tendon air yang menjamin kesinambungan ketersediaan air dan dilengkapi dengan kran yang tidak bocor. Jarak sumber air bersih dengan pembuangan limbah minimal 10 meter dan kualitas air bersih diperiksa setiap 6 bulan sekali. Sumber air bersih dipasar langsung dari PDAM, dan menurut variabel check list di tabel 5 diajukan 3 pertanyaan dari Kepmenkes No 519/Menkes/SK/VI/2008 dan didapat skor 3, yang artinya air di pasar Winenet tidak ada masalah(Johannes et al., 2020).

3) Pengelolahan Sampah

Menurut Keputusan Mentri Kesehatan RI No519/Menkes/SK/VI/2008 tentang pengelolahan sampah pasar sebagai berikut :

a) Setiap kios/los/lorong memiliki tempat sampah sendiri yang terdiri dari sampah basah dan sampah kering.

b) Terbuat dari bahan yang kedap air, tidak mudah berkat, kuat, tertutup dan mudah dibersihakan.

c) Tersedia alat angkut sampah yang kuat, mudah dibawa dan gampang dibersihkan

d) Tersedia tempat pembuangan sampah sementasara (TPS)

e) TPS tidak menjadi sarang binatang

f) TPS tidak berada dijalur utama pasar dan berjarak sekitar 10m dari bangunan pasar

g) Sampah diangkut minimal 1 x 24 jam
4) Pembuangan Limbah Cair
Menurut Keputusan Mentri Kesehatan RI No519/Menkes/SK/VI/2008 tentang saluran pembuangan limbah cair sebagai berikut :

a) Selokan sekitar pasar tertutup dengan kisi yang terbuat dari besi, dengan tujuan agar mudah dibersihkan.

b) Limbah cair yang berasal dari kios disalurkan ke instalasi pengelolahan air limbah (IPAL), sebelum dibuang kesaluran pembuangan umum

c) Saluran mempunyai kemiringan sesuai dengan aturan yang berlaku sehingga mencegah terjadinya genangan air.

d) Tidak ada kios atau ruko yang dibangun diatas saluran pembuangan.

e) Dilakukan pengecekan setiap 6 bulan sekali
5) Binatang Vektor

Menurut Keputusan Mentri Kesehatan RI No519/Menkes/SK/VI/2008 tentang keberadaan binatang penular penyakit (vektor) sebagai berikut :

a) Pada los bagian makanan siap saji dan bahan pangan harus bebada dari binatang vektor seperti lalt, kecoa, dan tikus.

b) Pada pasar angka kepadatan tikus harus nol.

c) Angka kepadatan lalat maksimal 2 ekor per plate.

d) Angka kepadatan lalat maksimal 30 per gril net.

6) Bangunan Pasar

Berdasarkan  Kepmenkes No 519/Menkes/SK/VI/2008 dari segi konstruksi atap harus kuat, tidak bocor dan tidak menjadi tempat berkembang biaknya binatang penular penyakit, atap yang mempunyai ketinggian 10 m atau lebih harus dilengkapi dengan penangkal petir dan kemiringan atap harus sedemikian rupa sehingga tidak memungkinkan terjadinya genangan air pada atap dan langit-langit. Dinding konstruksi harus bersih, tidak lembab, berwarna terang, Permukaan dinding yang selalu terkena percikan air harus terbuat dari bahan yang kuat dan kedap air. Pertemuan lantai dengan dinding, serta pertemuan dua dinding lainnya harus berbentuk lengkung (conus) serta lantai terbuat dari bahan yang kedap air, permukaan rata, tidak licin, tidak retak dan mudah dibersihkan. Lantai yang selalu terkena air, misalnya kamar mandi, tempat cuci dan sejenisnya harus mempunyai kemiringan ke arah saluran dan pembuangan air sesuai ketentuan yang berlaku sehingga tidak terjadi genangan air.(Johannes et al., 2020)
7) Desinfeksi Pasar

Berdasarkan Kepmenkes No 519/Menkes/SK/VI/2008 dari segi desinfeksi pasar sebagai berikut :

a) Desinfektan pasar darus dilakukan secara menyeluruh 1 hari dalam 1 bulan.
b) Bahan desinfektan tidak mencemari lingkungan.

2. Pedagang
Pedagang adalah orang yang bekerja dibidang produksi dan berjualan untuk memenuhi kebutuhan suatu kelompok kelompok konsumen tertentu yang ada di dalam masyarakat dalam suasana lingkungan informal.
Pedagang dapat dibedakan menajdi beberapa, yaitu :

a. Pedagang Eceran

Tujuan dari adanya kegiatan bisnis yaitu untuk mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya, yang didapatkan dari selisih harga penjualan dengan harga pokok pembelian ditambah beban lainnya. Penjualan pada sebuah bisnis ritel berbeda dengan penjualan yang dilakukan pada sebuah perusahaan sebagai penghasil produk. Alhasil jumlah pembelian yang dilakukan konsumen akhir akan lebih sedikit dibandingkan pembelian konsumen dari distributor.(Fitra, 2017)
b. Pedagang Grosir

Usaha grosir sebuah usaha yang banyak diminati saat ini. Untuk mendapat pengakuan dari masyarakat harus memiliki konsep yang berbeda dari Toko grosir yang sudah ada. Dalam usaha ini perlu pengelolaan yang cukup serius karena jika dilakukan secara tidak serius maka yang akan didapat bukan untung melainkan kerugian. Untuk mengelolanya perlu untuk memahami dan menjalankan manajemen toko dengan , maka bisnis yang Anda jalankan akan berkembang dalam usaha grosir peran harga pelayanan dan ketersediaan stock di gudang sangat berpengaruh dalam usaha ini.(Ismail, 2013)
3. Sampah 
a. Definisi Sampah
Sampah adalah hal yang selalu ada didalam kehidupan sehari-hari. Semua aktivitas akan menghasilkan limbah yang disebut sampah (Elamin et al., 2018)
Produksi sampah semakin hari semakin meningkat, di iringi dengan banyaknya peduduk serta jumlah produk dan pola konsumsi masyarakat. Maka dari itu harus dilakukan upaya untuk mengatasi peningkatan volume sampah dengan cara melakukan pemberdayaan masyarakat.(Fadhilah et al., 2011)
Sampah merupakan hasil akhir dari kegiatan
masyarakat. Sampah adalah hasil akhir dari sisa produk atau sesuatu yang dihasilkan dari penggunaan yang manfaatnya jauh lebih kecil dari pada produk yang digunakan oleh penggunanya, sehingga hasil dari sisa ini dibuang atau tidak digunakan kembali. Solid Waste atau sampah padat terbagi dua jenis, yaitu sampah  organik dan nonorganik.Sampah organik adalah sampah yang dapat di urai, seperti sisa-sisa makanan, daun, dll.Sedangkan non-organik adalah sampah yang tidak dapat di urai namun dapat didaur ulang kembali seperti plastik, kaca, dll. Sampah ini akan menjadi bencana bagi kehidupan manusia dan lingkungan apabila tidak dikelola dengan baik(Widawati et al., 2014)
b. Jenis Sampah
Sampah dapat digolongkan menjadi beberapa golongan agar dapat memeprmudah dalam pengelolahan sampah kedepannya. Jenis sampah biasanya berdasarkan komposisi sampah dan karakteristik sampah itu sendiri, seperti berikut :

1) Sampah berdasarkan zat kimia yang terkandung 
a) Organik 

Sampah organik merupakan sampah yang berasal dari makhluk hidup seperti manusia, hewan, dan tumbuhan. Karakteristik dari sampah ini yaitu mudah membusuk dan dapat dimanfaatkan kembali seperti menjadi biogas. Sampah jenis ini dapat dibagi menjadi beberapa jenis lagi, yaitu sampah kering dan sampah basah. Sampah kering yaitu sampah yang memiliki jumlah kandungan air sedikit seperti kayu, dan daun daun kering. Sementara sampah basah yaitu sampah organik yang memiliki kadar air yang sangat banyak, seperti sayur, buah, dll.
b) Anorganik

Sampah anorganik merupakan sampah yang bukan berasal dari makhluk hidup. Sampah jenis ini sangat susah untuk diurai, cara pengelolahan sampah dengan bahan ini biasanya di daur ulang atau recycle. Contohnya seperti botol plastik, dan logam.

c) B3

Sampah B3 atau sampah beracun, sampah jenis ini melupakan sampah yang seringkali dihasilkan oleh pabrik, rumah sakit, maupun industri. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, sampah jenis B3 ini merupakan bahan yang berbahaya baki lingungan, dan sampah jenis B3 belum dapat diurai oleh alat alat pengelolahan limbah yang ada saat ini.
2) Berdasarkan bentuknya 

a) Sampah padat

Sampah jenis ini merupakan sampah yang memiliki bentuk fisik padat. Seperti kertas, kayu, besi, dll.

b) Sampah cair

Sampah jenis ini merupakan sampah yang memeiliki bentuk fisik seperti air. Contoh urine, limbah cair, dll.

3) Berdasarkan bahan yang dapat terbakar atau tidak

a) Mudah terbakar

Sampah jenis ini merupakan sampah dengan bahan yang mudah terbakar. Seperti kayu, daun kering, dan kertas.

b) Tidak mudah terbakar

Sampah jenis ini merupakan sampah dengan bahan yang susah untuk terbakar. Seperti besi, gelas, dan kaleng.

4) Sampah berdasarkan karakteristiknya

a) Pubbish

Sampah jenis pubbish ini dapat dibagi menjadi 2, yaitu:
· Sampah pubbish yang tidak mudah terbakar, misalnya kaca beli, dll.

· Sampah pubbish yang dapat terbakar, pubbbish jenis ini biasa terdapat zat zat organik didalamnya, misalnya kayu, daun kering, kertas, dll.

b) Garbage

Sampah jenis ini merupakan sampah yang sangat mudah terurai. Proses penguraian atau pembusukan biasanya menghasilkan bau busuk yang sangat menyengat. Sampah jenis ini sering kali di hasilkan dari rumah tangga, pasar, rumah sakit, dll.

c) Ashes

Sampah jenis ini merupakan sampah dari sisa pembakaran industri.
d) Street sweeping
Sampah jenis ini merupakan sampah yang berada di jalanan yang dihasilkan dari aktifitas mesin atau makhluk hidup.
e) Dead animal

Sampah ini berasal dari bangkai hewan besar yang mati karena suatu kecelakaan atau mati secara alami.

5) Sampah berdasarkan sumber

a) Sampah industri
 Sampah yang dihasilkan industri merupakan sampah jenis umum ataupun sampah B3 baik padat maupun cair.
b) Sampah konsumsi 
Sampah yang dihasilkan dari makanan sisa yang tidak dapat dimakan oleh manusia.
c) Sampah manusia
 Sampah yang dihasilkan oleh manisia dari proses pencernaan nya, seperti urine dan feses.
d) Sampah alam 
Sampah yang dihasilkan oleh alam itu sendiri dan dapat di daur ulang secara alami, seperti daun yang jatuh dari pohon lalu terurai menjadi tanah yang sehat.
c. Pengaruh Sampah Terhadap Kesehatan Masyarakat dan Lingkungan

1) Pengaruh Terhadap Kesehatan
Permasalahan sampah ada sejak meningkatnya jumlah populasi makhluk (Manusia dan hewan) sebagai penghasil sampah, dengan semakin meningkatnya populasi penduduk di suatu area. Untuk daerah pedesaan yang jumlah penduduknya masih relatif sedikit, permasalahan sampah tidak begitu terasa karena sampah yang dihasilkan masih dapat ditanggulangi dengan cara sederhana misalnya dibakar, ditimbun atau dibiarkan mengering sendiri. Untuk daerah dengan penduduk padat (pemukiman, perkotaan) yang area terbukanya tinggal sedikit, dirasakan bahwa sampah menjadi problem tersendiri(Kecamatan & Kabupaten, 2014)
Kesehatan masyarakat merupakan masalah sosial yang berkaitan dengan serangkaian komponen yang ada dimasyarakat. Sampah merupakan bagian yang tidak lepas dari kehidupan masyarakat, barang yang diguankan oleh masyarakat dtidak semua akan dipakai hingga habis lalu dibuang, ada juga yang menggunakan barang tersebut hingga habis, namun itu juga tetap akan menghasilkan sampah buangan sebagai akibat dari adanya aktifitas manusia atau hewan. Namun seringkali dijumpai sampah sampah tidak ditempatkan di lokasi yang menjamin keamanan kesehatan lingkungan masyarakat, sehingga dapat berdampak pada kesehatan masyarakat dan lingkungan sekitar.
2) Sampah Menjadi Media Penularan Penyakit

Dalam timbulan sampah selalu terdapat bakteri bakteri yang menjadi penyakit bagi manusia, ditambah jumlah timbulan sampah yang semakin banyak menyebabkan semakin berkembangnya bakteri penyebab penyakit itu. Selain terdapat bakteri penyebab penyakit sampah juga dapat sebagai sarang dari berbagai macam binatang penular penyakit (vektor). Seperti :

a) Tikus

b) Lalat

c) Kecoa

d) Nyamuk
Vektor diatas adalah veltor yang paling sering dijumpai di kawasan pengelolahan sampah yang memiliki timbulan sampah yang cukup banyak. Mereka di sebut sebagai vektor atau hewan pembawa penyakit karena memiliki kebiasaan hidup ditempat yang penuh bakateri lalu juga hidup di tempat yang sering manusia tinggali. Berikut kebiasaan vektor tersebut :
a) Kebiasaan Hidup Tikus

Tikus hidup ditempat yang mempunyai banyak makanan, dan suka ditempat yang lembab dan dicelah celah yang gelap. Sampah makanan merupakan salah satu makanan yang sering dimakan tikus sehingga sampah makanan yang dibuang ditempat sampah pastilah sangat bnayak sehingga mengundang tikus untuk datang dan tinggal disana. Tikus juga sering masuk kedalam rumah untuk mengambil makanan sehingga saat dia masuk kedalam rumah mereka juga membawa bakteri dari tempat sampah dati ke dalam rumah. Jika manusia tergigit oleh tikus maka dapat menyebabkan penyakit pest.

b) Kebiasaan Hidup Lalat

Lalat merupakan serangga yang menyukai tempat tempat kotor dan berbau busuk. Makanan mereka adalah benda yang berbau busuk terutama jenis sampah basah yang cepat bau dan membusuk.
 Tempat seperti itu menajdi tempat berkembang biak lalat yang paling banyak.
c) Kebiasaan Hidup  Kecoa
Kebiasaan hidup kecoa hampir sama dengan lalat, menyukai tempat yang lembab, gelaap dan berbau busuk. Ditumpukan sampah pasti selalu lembab dan juga memiliki celah celah yang dapat di masuki dan di tinggali oleh kecoa dan menjadikan tempat itu sebagai sarangnya.

d) Kebiasaan Hidup Nyamuk

Nyamuk suka bersarang dan bertelur pada genangan air yang berada di sekitaran tempat sampah, terutama jenis nyamuk Aedes dan Culex. Sampah seperti bekas plastik dan kaleng merupakan tempat atau media yang dapat menampung air, sehingga jika hujan atau ada air pasti akan menggenang di tempat tersebut.
d. Tahap Pengelolahan Sampah

Pengelolahan sampah memiliki beberapa tahapan yaitu tahap pengumpulan, tahap pengangkutan, dan tahap pemusnahan.

1) Penimbulan Sampah

Menurut ketetapan yang ditentukan Departemen Pekerjaan Umum SK SNI S-04-1993-03 tentang spesifikasi timbulan sampah untuk kota kecil dan kota sedang. Timbulan sampah dikota sedang adalah 2,75-3,25liter/orang/hari atau 0,7-0,8kg/orang/hari.

2) Tahap Penanganan

Penanganan sampah ini dilakukan sebelum sampah dikirim ke tempat pembuangan. Pada tahap ini dilakukan pemilahan, karena tidak semua sampah yang dibuang sudah tidak berguna dan harus dibuang, maka dari itu dilakukan proses pemilahan untuk memisahkan mana sampah yang masih memeiliki nilai ekonomis atau tidak. Selanjutnya sampah yang masih memiliki nilai ekonomis tersebut dapat dimanfaatkan kembali (reuse), diaur ulang (recycle), dan dapat mereduksi timbulan sampah yang mencemari lingkungan
3) Tahap Pengumpulan

Pada tahap pengumpulan ini dilakukan kegiatan pengumpulan sampah dari sumbernya. Umumnya pengumpulan dilakukan dengan menggunakan grobak atau mobil pengangkut sampah ke rumah rumah lalu menuju ke lokasi TPS.

4) Pengangkutan

Pada tahap ini dilakukan pemindahan sampah dari TPS menuju tempat pembuangan sampah akhir untuk dilakukan proses pemusnahan.

Pola pengangkutan sampah yang dilakukan pada saat ini, adalah merupakan pola pengangkutan dengan sistem kontainer yang diangkat dan pola pengangkutan langsung dari tempat sumber sampah ke lokasi TPA, yang memakan waktu yang cukup lama.(Aspian, 2009)
5) Tahap Pemusnahan
a) Sanitary Landfill
Metode ini yaitu dilakukan dengan membuang dan menumpuk sampah ke dalam suatu lokasi yang cekung, dan memadatkan sampah tersebut lalu menutupnya dengan tanah. Dengan metode ini sampah tidak akan berada diruang terbuka dan tiak akan menghasilkan bau busuk yang dapat memancing kedatangan binatang pengerat. Sanitary Landfill harus memenyuhi beberapa syarat yaitu :

· Tersedianya tempat yang cukup luas

· Tersedianya tanah yang cukup untuk menimbun

· Tersedianya alat alat besar untuk membantu proses

Lokasi Sanitary Landfillyang sudah tidak terpakai dapat dimanfaatkan lagi menjadi tempat pemukiman, perkantoran, dll.
b) Incinerator
Metode ini dilakukan dengan cara membakar sampah dengan skala yang cukup banyak sekaligus menggunakan alat pembakar. Manfaat dari penggunaan metode ini yaitu :

· Tidak memerlukan tempat yang luas

· Pengelolahan dapat dilakukan secara terjadwal yang diatur sedemikian sesuai jadwal instansi
c) Composting 
Sampah yang ditempatkan pada suatu tempat, sampah basah dan sampah kering sebaaiknya dipisah agar lebih mudah untuk melakukan proses pemusnahannya. Syarat melakukan metode ini yaitu :
· Kontruksi harus kuat

· Memiliki penutup

· Mudah diangkut

Dari tempat penyimpanan sampah dapat dikumpulkan kedalam dipo (rumah sampah). Dipo ini berukuran besar yang dapat digunakan untuk menampung sampah rumah tangga. Pengelolahannya dappat diserahkan kepada pemerintah, persyartan yang harus disiapkna yaitu :

· Dibangun dipermukaan tanah yang memiliki ketinggian yang memudahkan untuk memindahkan kekendaraan pengankut

· Ventilasi diberi kawat agar tidak ada lalat yang masuk

· Ada keran untuk membersihkan

· Tidak menjadi sarang vektor

· Mudah dijangkau masyarakat
d. Kendala Dalam Proses Pengelolahan Sanpah
1) Pengumpulan sampah dirasa kurang efisien karena mulai dari sumber sampah sampai ketempat pembuangan akhir, sampah belum dipilah pilah sehingga jika diterapkan menjadi komposting maupun daur ulang perlu tenaga lagi untuk melakukan pemilihan sampah menurut jenisnya sesuai yang diinginkan sehingga dari proses pemilahan saja sudah banyak memakan waktu yang cukup banyak.
2) Pembuangan di TPA juga dapat menimbulkan masalah sebagai berikut :
a) Memerlukan lokasi yang luas untuk menampung banyak sampah sekaligus, akan menjadi masalah jika tingkat kepadatan penduduk semakin meningkat yang secara teori jumlah sampah yang dihasilkan juga akan semakin banyak, dan memerlukan semakin banyak penampungan sampah.
b) Timbulan sampah yang ada di TPA juga dapat menjadi tempat yang subur untuk berkembang biaknya bakteri yang dapat menyebabkan penyakit.selain menyebabkan tumbahnya bibit penyakit yang semakin banyak, secara estetika timbulan sampah juga dapat mengurangi nilai kecantikan sebuah kota atau lingkungannya.
4. Perilaku 
Perilaku adalah suatu rekasi atau respon terhadap rangsangan dari faktor luar atau orang lain, tetapi bagaimana respon yang diberikan itu tergantung kepada karakteristik individu masing masing. Faktor yang membedakan repon stimulus dapat dibagi menajdi 2 kelompok, yaitu :

a. Faktor Internal

Damana faktor ini muncul dan dipengaruhi oleh mental dan pemahaman diri sendiri terhadap sesuatu yang sedang direspon. Misal :

1) Kecerdasan

2) Tingakt emosional

3) Jenis kelamin

4) Dll.

b. Faktor dari luar

Faktor yang dipengaruhi dari luar diri sendiri. Faktor pertemanan dan linkungan menjadi faktor utama yang dapat menentukan perilaku tiap individu.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa perilaku seseorang merupakan hasil dari penghayatan dan aktifitas masnusia yang dipengaruhi oleh faktor faktor diatas. Dengan kata lain perilaku manusia adalah sebuah hal yang sanagt kompleks, dan mempunyai batasan yang sangat luas. Dala perkembangan teori pengukuran tingkat pendidikan dapat diketahui melaluhi :
a. Sikap

Sikap merupakan respon atau reaksi yang tertutup dari seseorang terhadap suatu rangsangan atau objek. Bentuk sikap tidak dapat dilihat secara langsung namun hanya dapat dijelaskan terlebih dahulu dari bentuk perilaku yang tertutup. Sikap secara nyata dapat menunjukkan konotasi akan adanya kesesuaian reaksi terhadap rangsangan yang dalam kehidupan sehari-hari dan merupakan reaksi yang berbentuk emosional terhadap rangsangan sosial. Sikap merupakan evaluasi atau reaksi perasaan mendukung atau memihak (favorable) maupun perasaan tidak memihak (unfavorable) pada objek tertentu.(Sufriannor, 2017)
b. Pengetahuan

Pengetahuan merupakan sumber dari kekayaan mental secara langsung atau tidak langsung yang turut memperkaya kehidupan seseorang. Pengetahuan memiliki ciri-ciri spesifik tentang apa (ontologi), untuk apa (aksiologi) dan bagaimana (epistologi). Pengetahuan seseorang pasti akan mempengaruhi prilakunya, semakin tinggi tingkat pengetahuan seseorang maka dipastikan memiliki prilaku yang baik.(Sufriannor, 2017)
Pengetahuan seseorang didipat dengan cara yang berbeda beda karena pada umumnya manusia memiliki karakteristik tersendiri.
1) Adopsi Perilaku

Jika penerimaan perilaku baru ini didasarai oleh pengetahuan maka, kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan bersifat langgeng atau lama, bahkan permanen daripada penerimaan perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan maka perilaku tersebut tidak akan bertahan lama dan akan berubah kembali.
2) Tingkat Pengetahuan Menurut Domain Kognitif.
a) Tahu

Tahu memiliki arti yaitu sudah memahami atau mengingat materi yang sudah disampaikan. Termaksud kemaampuan untuk mengingat kembali materi yang sudah dipelajari secara jelas. Maka dari itu tahu merupakan salah satu penentu tingkat pengetahuan yang paling sederhana.

b) Memahami

Memahami yaitu kemampuan untuk menjelaska kembali sesuatu yang telah dipelajari sebelumnya. Seseoramng yang sudah memahami materi yang dipelajari seharusnya mampu menjelaskan kembali secara jelas dan dapat menyebutkan contoh nya.

c) Aplikasi

Aplikasi yaitu kemampuan untuk menerapkan informasi yang sudah dipelajari sebelumnya. Dari penerapan ini dapat disimpulkan bahwa sebagaimana tingkat pemahaman seseorang.

d) Analisis

Analisis yaitu kemampuan untuk menajbarkan suatu objek kedalam komponen yang masih ada kaitannya satu dengan yang lain.

e) Sintesis
Sintesis merupakan kemampuan untuk menyusun kembali formulasi baru dengan formula yang sudah ada.

f) Evaliasi

Evaluasi yaitu kemampuan untuk melakukan penilaian terhadap sesuatu. Penilaian tersebut didasarkan ditentukan berdasarkan kriteria sendiri maupun kriteria yang sudah ada.

Menurut Syakira (2009), terdapat faktor-faktor yang adpat mempengaruhi pengetahuan seseorang, diantaranya :

1) Faktor Internal
faktor yang berasal dari dalam diri sendiri yang hanya dapat diubah dari diri sendiri atau bahkan tidak dapat diubah, contoh intelegen.

2) Faktor Eksternal
Faktor yang berasal dari luar, semisal pengaruh dari lingkungan yang menyebabkan perkembangan kecerdasan dan pengetahuan nya berkurang.

3) Faktor Belajar
Mempengaruhi upaya belajar seseorang, seseorang dapat mempelajari melalui melihat, dan mendengar. Dapat dari melihat perilaku orang lain dan dapat menerapkan nya atau dapat melihat tulisan atau gambar yang ada sehingga dia mendapat sedikit pengetahuan. Mendengar informasi atau tatacara melakukan dari orang lain sehingga dapat diterapkan didalam keseharian.

Sementara untuk pedagagang pasar  yang dimaksud adalah pengetahuan indiviual pedagang pasar dalam pembuangan sampah yang dapat mempengaruhi tingkat kesehatan dan kebersihan lingkungan pasar. Jika para pedagang dapat menerapkan cara membuang sampah yang benar maka dapat disimpulkan bahwa pedagang memiliki perilaku yang baik dalam pembuangan sapah dipasar.
c. Tindakan 

Tindakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia merupakan sebuah perbuatan yang dilakukan manusia. Dalam penelitian ini tindakan adalah sebuah perbuatan yang dilakukan oleh pedagang pasar dalam pembuangan sampah. Tindakan dapat dipengaruhi oleh faktor sikap dan pengetahuan yang didapat.
Tindakan terdiri dari berbagai tingkatan, yaitu : 
1) Persepsi (perception), yaitu tahap mengamati dalam menentukan tindakan apa yang akan diambil. 

2)  Respon terpimpin (guided respons), yaitu melakukan aksi dari presepsi. 

3) Mekanisme (mechanism), yaitu saat sesudah melakukan tindakan yang benar dan sesuai maka hal tersebut akan menjadi kebiasaan yang akan diterapkan setiap hari. 

4) Adaptasi (adaptational), yaitu tahap dimana tindakan yang digunakan dalam sehari hari akan mengalami perkembangan.
C. KERANGKA TEORI

Tabel II.2
Tabel Kerangka Teori

Keterangan :

                            
 =   Diteliti

                             
 =   Tidak Diteliti


Sanitasi Pasar





Pengelolahan Sampah di Pasar





Sarana Kebersihan dan Pengelola Sampah





Pengetahuan Pedagang 





Sikap Pedagang 





Tindakan Pedagang 
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